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ABSTRAK

Sukmawati,  2025.  Penerapan  Metode  storytelling berbantuan  media  wayang 
digital untuk meningkatkan kemampuan bercerita siswa kelas IV SD Negeri 39 
Tamalalang. Dibimbing oleh A. Yunarni Yusri, dan Ruri Muhammad PD, Program 
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
mengetahui  peningkatan  kemampuan  bercerita  melalui  penerapan  metode 
storytelling berbantuan media wayang digital pada siswa kelas IV SD Negeri 39 
Tamalalang, Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian ini dilaksanakan dalam II siklus 
dimana setiap siklus terdiri dari 3 pertemuan terhadap 30 subjek penelitian yaitu 
siswa  di  SD Negeri  39  Tamalalang.  Pengumpulan  data  dengan  menggunakan 
instrumen lembar observasi keterlaksanaan metode storytelling berbantuan media 
wayag digital, tes untuk mengukur kemampuan bercerita siswa dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Kemampuan  bercerita pada  siswa kelas IV 
SD Negeri 39 Tamalalang. Pada siklus I Tes kemampuan bercerita menggunakan 
metode storytelling berbantuan media wayang digital terdapat 4 siswa dinyatakan 
tuntas dan 26 siswa belum tuntas dengan presentase 57% dengan kategori cukup 
baik, sedangkan pada siklus II meningkat terdapat 28 dinyatakan tuntas dan 2 siswa 
belum tuntas dengan presentase 82% dengan kategori baik.

Kata Kunci: PTK, Metode storytelling, Wayang digital, Kemampuan Bercerita.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Pendidikan merupakan bagian penting bagi semua bangsa termasuk Indonesia. 

Melalui  pendidikan  bisa  melahirkan  generasi  penerus  bangsa  yang  bisa 

mengharumkan nama bangsa. Pendidikan juga menjadi salah satu faktor penentu 

kehidupan bangsa. Undang – undang RI nomor 20 tahun  2003 bertujuan untuk 

berkembangnya  potensi peserta didik agar menjadi manusia  yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan  Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,  berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi  warga negara yang demokratis serta  bertanggung 

jawab.

Menurut Khair  (Muthohharoh dkk., 2021:3197) pendidikan merupakan salah 

satu  upaya  yang  bertujuan  untuk  meningkatkan  mutu  sumber  daya  manusia. 

Pendidikan mempunyai arti sebagai usaha sadar manusia yang sudah terencana 

untuk meningkatkan proses belajar mengajar sepanjang hayat, meliputi semua sendi 

kehidupan, seluruh lapisan masyarakat dari segala usia. Sejalan dengan itu, Abute 

(2019) secara umum Pendidikan  adalah  Segala  daya  upaya  dan semua  usaha 

mengubah  sikap  dan  perilaku  yang diinginkan  untuk  semua  masyarakat  untuk 

dapat  mengembangkan   potensi   manusia   agar   memiliki  kekuatan   spritual 

keagamaan,  pengendalian  diri, berkepribadian,  memiliki  kecerdasan,  berakhlak 

mulia,     serta     memiliki     keterampilan     yang diperlukan    sebagai    anggota  

masyarakat    dan warga negara.
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Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan secara sengaja oleh guru, proses 

interaksi antara siswa dan guru, serta antara siswa dengan sumber belajar lain untuk 

mendorong siswa agar melakukan kegiatan belajar dan membantu siswa belajar 

dengan  lebih  baik.  Pembelajaran  merupakan  usaha  yang  dilaksanakan  secara 

sengaja, terarah dan terencana, dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu 

sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkendali, dengan maksud agar 

terjadi belajar pada diri seseorang (Siregar & Nara, 2015). Dalam proses interaksi 

antara siswa dan guru, terdapat bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi 

untuk  menyampaikan  informasi,  memberikan  instruksi,  serta  membangun 

pemahaman antara keduanya.

Bahasa tidak hanya sekedar alat  komunikasi, tetapi juga  alat  manusia untuk 

mengekspresikan  diri,  alat  sosialisasi  dan  adaptasi,  serta  alat   kontrol  sosial. 

Pengajaran  bahasa  termasuk  dalam   mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia  karena 

merupakan mata pelajaran berharga yang diajarkan di seluruh jenjang pendidikan. 

Bahasa  Indonesia  merupakan  bahasa  yang  mempunyai  peranan  penting  dalam 

komunikasi  lisan  dan  tulisan. dikatakan  bahwa  seseorang  dapat  berbahasa 

Indonesia  apabila  dapat  menggunakan  bahasa  tersebut  dengan  baik. Bahasa 

Indonesia adalah bahasa resmi Republik Indonesia dan digunakan sebagai bahasa 

pengantar di sekolah. Bahasa Indonesia ditetapkan menjadi salah satu pelajaran 

wajib dan kelulusan peserta didik di sekolah,  karena kemampuan berbahasa sangat 

dibutuhkan oleh setiap orang dan harus dikembangkan sejak usia dini.

Puryanto  (Dumaini  &  Ardhiani,  2023:161) pembelajaran  bahasa  Indonesia 

merupakan salah satu bentuk  keterampilan berbahasa yang baik di SD  sekaligus 
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merupakan modal terpenting  bagi manusia. Pembelajaran bahasa  Indonesia di SD 

merupakan wahana  untuk meningkatkan keterampilan serta  kemampuan siswa 

dalam  menggunakan   bahasa  sesuai  dengan  fungsinya  yaitu   sebagai  alat 

komunikasi baik secara lisan  maupun tulisan. Susanto (Dumaini & Ardhiani, 2023)

Dalam pengajaran bahasa  Indonesia, ada empat keterampilan  berbahasa yang 

harus dimiliki oleh siswa,  keterampilan ini antara lain adalah  mendengarkan, 

bercerita, membaca,  dan menulis.

Nurgiyantoro  (Mustia,  2018),  keterampilan  bercerita  merupakan  salah  satu 

bentuk kemampuan berbicara yang bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan 

berbicara  yang  bersifat  pragmatis.  Ketepatan  ucapan,  tatabahasa,  kosakata, 

kefasihan dan kelancaran,  menggambarkan bahwa siswa memiliki  kemampuan 

berbicara  yang  baik.  Dengan  menguasai  keterampilan  bercerita,  siswa  dapat 

mengekspresikan pikiran  dan perasaannya secara cerdas sesuai dengan konteks dan 

situasi pada saat dia sedang berbicara.  Masalah rendahnya keterampilan berbicara 

tersebut  perlu  dicarikan  solusi  agar  pembelajaran  yang  dilaksanakan  dapat 

memberikan hasil yang optimal serta mampu meningkatkan keterampilan berbicara 

bagi  siswa.  Keterampilan  bercerita  merupakan   langkah  awal  dalam  melatih 

keterampilan  berbicara  siswa   karena  memungkinkan  siswa  mengungkapkan 

pikiran, perasaan, atau informasi  secara jelas dan runtut sesuai  isi cerita .Selain itu, 

kita dapat menikmati dan berbagi pengalaman melalui kegiatan bercerita.

Hafidhah dkk., (2023) Pembelajaran berbicara yang diajarkan di Sekolah Dasar 

salah  satunya  adalah  bercerita.  Bercerita  merupakan  salah  satu  bentuk  tugas 

kemampuan  berbicara  yang  bertujuan  untuk  mengungkapkan  kemampuan 
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berbicara yang bersifat pragmatis. Keterampilan bercerita merupakan salah satu 

kebiasaan  masyarakat  sejak  dahulu  sampai  sekarang.  Hampir  setiap  siswa 

menikmati suatu cerita dan selalu untuk bisa menceritakan kembali. Kemampuan 

bercerita  akan  lebih  lancar  jika  menggunakan  media  pembelajaran  yang 

memungkinkan peserta didik untuk bisa bercerita sesuai dengan urutan alur yang 

sesuai.  Sedangkan Menurut Latif  A(Pratiwi, 2016: 201) mengemukakan bahwa 

bercerita adalah metode yang sangat baik dalam pendidikan. Pada umumnya, cerita 

disukai oleh jiwa manusia karena memiliki pengaruh yang menakjubkan untuk 

dapat  menarik  perhatian  pendengar  dan  membuat  seseorang  bisa  mengingat 

kejadian-kejadian dalam sebuah kisah dengan cepat. Kemampuan bercerita siswa 

merupakan kemampuan yang harus  dimiliki  siswa agar  bisa  lebih  aktif  dalam 

kegiatan bercerita. 

Berdasarkan hasil  observasi  yang dilakukan peneliti  pada bulan September 

2024 di kelas IV SDN 39 Tamalalang, dapat diidentifikasi beberapa faktor yang 

melatarbelakangi rendahnya kemampuan bercerita pada siswa diantaranya adalah 

Siswa yang mengalami masalah dalam kelancaran bercerita mungkin sering terhenti 

atau ragu-ragu saat berbicara. Hal ini dapat disebabkan oleh kecemasan, kurangnya 

latihan,  atau  ketidakpastian  tentang  apa  yang  ingin  disampaikan.  siswa 

menggunakan istilah yang tidak sesuai atau kurang tepat dalam konteks cerita. 

Intonasi  yang  tidak  tepat  dapat  membuat  cerita  terdengar  monoton  atau  tidak 

menarik. Siswa mungkin tidak menyadari pentingnya variasi nada dan penekanan 

dalam berbicara.  Siswa yang kesulitan  dalam menyusun argumen secara  logis 

mungkin tidak dapat menghubungkan ide-ide mereka dengan baik. 
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Adapun faktor dari guru yang menyebabkan kemampuan bercerita siswa rendah 

karena pembelajaran bercerita yang dilakukan oleh guru dapat dikatakan masih 

sederhana dan tidak komunikatif karena masih bertumpuh pada buku pembelajaran, 

metode yang digunakan yaitu metode ceramah sehingga pembelajaran menjadi 

konvensional atau satu arah tanpa adanya partisipasi aktif oleh siswa, sedangkan 

media  yang  digunakan  oleh  guru  dalam  proses  pembelajaran  guru  hanya 

menggunakan buku teks sehingga terlihat terlalu monoton.

Berdasarkan permasalahan di atas, solusi yang dapat diberikan untuk mengatasi 

yaitu  dengan  menggunakan  metode  storytelling dalam  pembelajaran  bahasa 

Indonesia. metode  storytelling merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara 

lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat yang disampaikan dalam bentuk 

pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa 

menyenangkan. penyajian storytelling akan mengisi memori anak dengan berbagai 

informasi termasuk nilai-nilai kehidupan dan berbagai sudut pandang. peristiwa-

peristiwa yang ada dalam cerita akan memperkaya pengalaman anak sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan referensi pemecahan masalah atau mengubah perilaku. 

metode  storytelling merupakan cara yang efektif untuk mengembangkan aspek-

aspek  kognitif  (pengetahuan),  afektif  (perasaan),  sosial  dan  aspek  konatif 

(penghayatan)  anak-anak.  Sesuai  dengan  Penelitian  yang  relevan  pada  jurnal 

penelitian  (Renjani & Hafizah, 2024) yang berjudul “Peningkatan keterampilan 

menyimak  cerita  menggunakan  model  paired  storytelling  berbantuan  media 

wayang kelas IV di SDN Bekasi Jaya I Kota Bekasi”. Dengan demikian, temuan 

dari  penelitian  yakni  penerapan  model  paired  storytelling  yang  memanfaatkan 



9

Adapun penelitian terdahulu sesuai  Penelitian dilakukan oleh  Muthohharoh 

dkk., (2021:3201) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Wayang Kardus 

terhadap Kemampuan Bercerita Peserta Didik di Sekolah Dasar” Menyimpulkan 

bahwa Hasil dari kemampuan bercerita peserta didik sebelum menggunakan media 

wayang kardus pada kelas II UPT SDN 106 Gresik secara umum dikategorikan 

masih kurang mampu. Kemampuan bercerita peserta didik setelah menggunakan 

media wayang kardus pada kelas II UPT SDN 106 Gresik menunjukkan sebuah 

peningkatan kemampuan bercerita secara umum dikategorikan sangat mampu. 

Berdasarkan dari  latar  belakang tersebut,  peneliti  tertarik  untuk melakukan 

penelitian   yang  berjudul  “  Penerapan  Metode  Storytelling berbantuan  Media 

Wayang Digital untuk meningkatkan Kemampuan Bercerita Siswa Kelas IV SD 

Negeri 39 Tamalalang”.

B. Perumusan dan pemecahan masalah

Berdasarakan latar belakang di atas, maka ditemukan rumusan masalah yang 

akan dikaji  “Apakah penerapan metode  storytelling berbantuan media  wayang 

digital dapat meningkatkan kemampuan bercerita siswa kelas IV SD Negeri 39 

Tamalalang”?.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan metode storytelling berbantuan media wayang digital dapat 

meningkatkan kemampuan bercerita siswa kelas IV SD Negeri 39 Tamalalang”.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Metode Pembelajaran 

a. Pengertian Metode Membelajaran 

Yusuf dkk., (2024) Metode dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah thariqah 

yang  berarti  langkah-langkah  strategis  dipersiapkan  untuk  melakukan  suatu 

pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan, maka strategi tersebut haruslah 

diwujudkan pada proses pendidikan, dalam rangka pengembangan sikap mental dan 

kepribadian agar peserta didik menerima materi ajar dengan mudah, efektif dan 

dapat  dicerna  dengan  baik.  Dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,  metode 

diartikan sebagai cara yang teratur dan terpikir baik- baik untuk mencapai maksud 

(dalam ilmu pengetahuan dan lain sebagainya), cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan  pelaksanaan  suatu  kegiatan  guna  untuk  mencapai  tujuan  yang 

ditentukan. Sehingga metode dapat juga diartikan sebagai cara mengerjakan sesuatu 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam sebuah pembelajaran, baik buruknya 

sebuah metode tergantung dengan beberapa faktor yang mungkin bisa dari situasi, 

kondisi, banyak peserta didik dan juga taktik pemakaian metode tersebut.

Kata metode dalam bahasa Indonesia diadopsi dari kata methodos dalam bahasa 

Yunani, kata ini terdiri atas kata  meta  yang berarti menuju, melalui, mengikuti, 

sesudah;  dan  kata  hodos  yang  berarti  jalan,  perjalanan,  cara,  atau  arah.  Kata 

methodos  sendiri berarti penelitian, metode ilmiah, hipotesa ilmiah, atau uraian 
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ilmiah.  Metode  merupakan  cara-cara  yang  ditempuh  guru  untuk  menciptakan 

situasi  pengajaran  yang  benar-benar  menyenangkan  dan  mendukung  bagi 

kelancaran proses pembelajaran dan tercapainya prestasi belajar peserta didik yang 

memuaskan.

Sedangkan Menurut  Smaldino  (Suemdi,  2019) Memaparkan bahwa metode 

pembelajaran merupakan proses atau prosedur yang digunakan guru atau  instruktur 

untuk  mencapai  tujuan  atau  kompotensi.  Pemilihan  metode   yang  tepat  dapat 

membantu  siswa  mencapai  tujuan  pembelajaran  atau   melakukan  internalisasi 

terhadap isi atau materi pembelajaran.

Sudjana (Suemdi, 2019) Menjelaskan metode pembelajaran adalah cara yang 

dipergunakan  guru  dalam  mengadakan  hubungan  dengan  siswa  pada   saat 

berlangsungnya pengajaran. Dalam interaksi ini guru berperan  sebagai penggerak 

atau  pembimbing  sedangkan  siswa  berperan  sebagai   penerima  atau  yang 

dibimbing.

Dari  beberapa definisi  diatas  dapat  simpulkan bahwa metode pembelajaran 

adalah  sebuah  proses  sistematis  dan  teratur  yang  digunakan  untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah  disusun dalam kegiatan nyata agar 

tujuan yang telah disusun tercapai  secara optimal. yang di lakukan oleh guru dalam 

menyampaikan sebuah materi pembelajaran kepada peserta didik.



13

b. Tujuan Metode Pembelajaran 

Yusuf  dkk.,  (2024) Salah  satu  sasaran  pembelajaran  adalah  membangun 

gagasan scientifik setelah peserta didik berinteraksi dengan lingkungan, peristiwa, 

dan  informasi  dari  sekitarnya.  Pada  dasarnya,  semua  peserta  didik  memiliki 

gagasan  atau  pengetahuan  awal  yang  sudah  terbangun  dalam  wujud  semata. 

Berdasarkan  pengetahuan  awal  dan  pengalaman  yang  ada,  peserta  didik 

menggunakan  informasi  yang  berasal  dari  lingkungannya  dalam  rangka 

mengonstruksi interpretasi pribadi makna-makna.

Seorang pendidik yang melakukan pengajaran memiliki peran signifikan karena 

keberhasilan guru dalam menyampaikan materi menciptakan berhasilnya peserta 

didik.  Sehingga  pengetahuan  tentang  metode  pembelajaran  sangat  penting 

dipahami oleh guru khususnya calon guru. Dengan alasan tersebut, jalan terbaik 

adalah  menggunakan  kombinasi  dari  metode  yang  sesuai  dengan  karakteristik 

materi yang diajarkan, karakteristik peserta didik, kompetensi guru dalam metode 

yang akan digunakan dan ketersediaan sarana prasarana dan waktu. 

c. Karakteristik Metode Pembelajaran

Eliyyin Akbar (2020) Adapun Karakteristik metode pembelajaran yang perlu 

diperhatikan dalam penentuan metode pembelajaran, sebagai berikut :

1) Tujuan yang hendak dicapai

Tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran harus menjadi perhatian 

utama  bagi  seorang  guru  dalam menentukan  metode  apa  yang  dipakai  dalam 

pembelajaran agar tercapai sesuai yang di inginkan.
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2) Kemampuan guru

Efektif  tidaknya  suatu  metode  pembelajaran  juga  sangat  dipengaruhi  pada 

kemampuan guru dalam menggunakannya. Misalnya, seorang guru yang mahir 

dalam berbicara, maka bisa menggunakan metode ceramah di samping metode yang 

lain sebagai pendukungnya. 

3) Peserta didik

Guru dalam kegiatan  belajar  mengajar  harus  memperhatikan peserta  didik. 

Karena mereka mempunyai kemampuan, bakat, minat, kecerdasan, karakter, latar 

belakang ekonomi yang berbeda-beda. Oleh karena itu, dengan latar belakang yang 

berbeda-beda guru harus pandai dalam menentukan metode pembelajaran yang 

akan digunakan.

4) Situasi dan kondisi 

proses pembelajaran dimana berlangsung. Situasi dan kondisi proses belajar 

mengajar yang berada di lingkungan dekat pasar yang ramai akan berdampak pada 

metode  pembelajaran  yang  akan  digunakan.  Sehingga  guru  bisa  menentukan 

metode pembelajaran yang sesuai di lingkungan tersebut.

5) Fasilitas yang tersedia

Tersedianya fasilitas seperti, alat peraga, media pengajaran dan fasilitas-fasilitas 

lainnya sangat menentukan terhadap efektif tidaknya suatu metode. 
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6) Waktu yang tersedia

Selain hal-hal di atas, masalah waktu yang tersedia juga perlu diperhatikan, agar 

sesuai dengan metode yang akan digunakan. 

Pada  masing-masing  metode  yang  ada,  tentu  memiliki  kelebihan  dan 

kekurangan. Kekurangan suatu metode dapat dilengkapi dengan metode yang lain. 

Oleh karena  itu,  guru harus  bisa  mempertimbangkan metode mana yang akan 

digunakan. Dalam kenyataannya, cara atau metode pembelajaran yang digunakan 

untuk  menyampaikan  informasi  berbeda  dengan  cara  yang  ditempuh  untuk 

memantapkan peserta didik dalam menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Dengan demikian, metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peran 

yang sangat penting, karena keberhasilan pembelajaran sangat tergantung pada cara 

guru dalam menggunakan metode pembelajaran.

2. Metode Storytelling 

a. Pengertian Metode Storytelling 

Menurut  Aliyah  (Hamidah,  2021) menyebutkan bahwa  storytelling itu 

berasal  dari  dua  kata  yakni  Story (cerita)  dan  telling  (menceritakan)  maka 

Storytelling  menurut  elchols  Storytelling adalah  bercerita  atau  mendongeng, 

mendongeng ialah bercerita berdasarkan tradisi  lisan.  Storytelling adalah usaha 

yang dilakukan seseorang atau pencerita dalam menyampaikan isi perasaan dari 

hasil pemikiran seseorang kepada sekelompok anak secara lisan. Secara garis besar 

dapat disimpulkan bahwa metode Storytelling ini adalah adalah kegiatan bercerita 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

Rendahnya kemampuan Bercerita pada Mata Pelajaran  Bahasa 
Indonesia di kelas IV SDN 39 Tamalalang

Faktor Guru:

1. Pembelajaran  bercerita  yang 
dilakukan  oleh  guru  dapat 
dikatakan  masih  sederhana  dan 
tidak  komunikatif  karena  masih 
bertumpuh  pada  buku 
pembelajaran

2. metode  yang  digunakan  yaitu 
metode  cermah  sehingga 
pembelajaran  menjadi 
konvensional atau satu 

3. media yang digunakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran guru 
hanya  menggunakan  buku  teks 
sehingga terlihat terlalu monoton.

Faktor Siswa:

1. Siswa  yang  mengalami 
masalah  dalam  kelancaran 
bercerita 

2. siswa  menggunakan  istilah 
yang tidak sesuai atau kurang 
tepat dalam konteks cerita. 

3. Intonasi yang tidak tepat dapat 
membuat  cerita  terdengar 
monoton atau tidak menarik.

4. Siswa  yang  kesulitan  dalam 
menyusun  argumen  secara 
logis  mungkin  tidak  dapat 
menghubungkan  ide-ide 
mereka dengan baik. 
 

Penerapan metode Storytelling berbantuan media wayang digital

Langkah-langkah pembelajaran metode  Storytelling  berbatuan media wayang 
digital Antara lain:
(1) Tahapan Persiapan yaitu ; Pemilihan Cerita, Pembuatan/Persiapan Media 
Wayang,  Pemutaran  Suara  (2)  Tahapan  Pelaksanaan  (Bercerita):  yaitu; 
Pengenalan, Menceritakan Cerita, Interaksi, Penggunaan Wayang, Suara, dan 
(3) Tahapan Evaluasi, yaitu; Penilaian Pemahaman, Penilaian Respons.

Indikator kemampuan Bercerita:

(1) kelancaran bercerita, (2) ketepatan pilihan kata (diksi), (3) Intonasi, dan (4) 

kelogisan (penalaran)

Metode Storytelling berbantuan media wayang digital untuk meningkatkan 

kemampuan bercerita siswa kelas IV SDN 39 Tamalalang
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Menurut (Musianto, 2020) Pendekatan kuantitatif ialah pendekatan yang di dalam 

usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan kesimpulan 

data sampai dengan penulisannya mempergunakan aspek pengukuran, perhitungan, 

rumus dan kepastian data numerik.

2. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  ini  merupakan penelitian  tindakan  kelas  (Clasroom Action 

Research) yang dimaksudkan adalah untuk menyelesaikan masalah pembelajaran 

di kelas. Penelitian tindakan kelas dilakukan setelah siswa menemukan masalahnya. 

Menurut  Mulyatiningsih  (Haliza  2024) penelitian  tindakan  kelas  merupakan 

penelitian yang mengamati perubahan perilaku, selama tindakan dan komponen 

yang menentukan keberhasilan atau kegagalan tindakan. Jika hasil dari tindakan 

kurang  memuaskan  maka  akan  dicoba  lagi  dan  seterusnya  sampai  berhasil. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan bercerita siswa 

setelah di berikan penerapan metode Storytelling berbantuan media wayang digital 

untuk meningkatkan kemampuan bercerita siswa kelas IV SDN 39 Tamalalang.
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B. Subyek Penelitian

Subyek penelitian pada penelitian ini adalah 30 siswa dari kelas IV di SDN 39 

Tamalalang. Penetapan subyek penelitian ini berdasarkan judul dari penelitian ini 

dimana peneliti ingin mencari tahu sejauh mana kemampuan bercerita siswa setelah 

menggunakan metode Storytelling berbantuan media wayang digital.

Tabel 3. 1 Subyek Penelitian

Laki- laki Perempuan Total 

15 15 30

C. Lokasi dan waktu Penenlitian

Dalam penelitian ini,  penulis  melakukan penelitian di  SDN  39 Tamalalang 

pada kelas IV  yang beralamat di Jl. Bontoa Raya, Kelurahan Bontokio, Kecamatan 

Minasatene, Kabupaten  Pangkajene  dan  Kepulauan.  Penelitian  ini  akan 

dilaksanakan  pada  semester   Ganjil  Tahun  ajaran  2025/2026.  Alasan  peneliti 

melakukan penelitian di SDN 39 Tamalalang karena sesuai dengan permasalahan 

rendahnya kemampuan bercerita siswa dan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

secara konvensional. dan sekolah tersebut merupakan lokasi penugasan program 

MBKM kampus Mengajar angkatan 7 selama 4 bulan penugasan.

D. Prosedur dan Desain Penelitian

Rancangan prosedur penelitian tindakan kelas ini  dilakukan dalam 2 siklus 

dengan mengaplikasikan model yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto. Di 

mana  masing-masing  siklus  terdiri  dari  empat  tahap  kegiatan  yaitu,  tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, refleksi.
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Dalam  rancangan  desain  penelitian  tindakan  kelas,  Penelitian 

dilaksanakan  dalam  empat  tahapan   yaitu  perencanaan  tindakan  (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 

Setiap langkah pelaksanaan merupakan satu siklus. Apabila divisualisasikan dalam 

bentuk bagan terlihat gambar di bawah ini.

Gambar 3.1  Model Penelitian Tindakan Kelas Suharsimi Arikunto

         Sumber : Suharsimi Arikunto (2014)

Perencanaan

SIKLUS I Pelaksanaan

Pengamatan

Perencanaan

Refleksi

Pengamatan

Refleksi PelaksanaanSIKLUS II

  
Siklus N

Adanya Masalah
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Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan dua siklus, setiap siklus 

terdiri dari dua pertemuan. Siklus I dan Siklus II yang menekankan pada proses 

kemampuan  bercerita   siswa  saat  kegiatan  pembelajaran  berlangsung.  Setelah 

diperoleh gambaran keadaan kelas, maka dilakukan tindakan sebagai berikut:

1. Siklus I

a. Tahap Perencanaan (planning)

Kegiatan yang dilakukan peneliti ditahap perencanaan adalah: 

1) Menetapkan tema pembelajaran yang akan diajarkan, Peneliti bersama guru 

mengadakan  diskusi  untuk  membuat  kesepakatan  tentang  kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan kemampuan bercerita yang  sesuai dengan 

materi ajar dan tujuan pembelajaran.

2) Membuat Pemetaan, dan Rencana Perbaikan modul ajar yang sesuai dengan 

kurikulum merdeka.

3) Menyiapkan media wayang yang akan digunakan selama proses pembelajaran 

di kelas.

4) Menyiapkan  lembar  observasi  pelaksanaan  pembelajaran  dan  lembar  teks 

kemampuan bercerita siswa.

b. Pelaksanaan tindakan (acting)

Pada siklus I diawali dengan kegiatan mengelola proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia   Penerapan tindakan mengacu pada  modul  ajar  yang dibuat.  Dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan kemampuan bercerita meliputi 

beberapa tahap, yaitu:
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1) Mengondisikan ruang belajar bagi siswa 

2) Peneliti  melaksanakan  pembelajaran  dengan  menggunakan  perangkat 

pembelajaran sesuai dengan pembeajaran dalam modul ajar melalui tahapan 

kegiatan  awal  kemudian  kegiatan  inti  yaitu  kegiatan  eksplorasi,  kegiatan 

elaborasi, dan kegiatan konfirmasi.

3) kegiatan akhir untuk menarik kesimpulan.

c. Observasi (observing)

Pada  tahap  ini  dilaksanakan  pengamatan  selama  proses  pembelajaran  dari 

kegiatan  awal  hingga  akhir,  peneliti  mengamati  aktivitas  siswa  selama  proses 

pembelajaran. Peneliti melakukan diskusi dengan guru untuk membahas tentang 

kelemahan atau kekurangan apa saja yang terdapat pada proses pembelajaran.

d. Refleksi (reflecting)

Hasil yang dicapai dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis dalam 

tahap  ini.  Refleksi  dilakukan  dengan  melihat  data  observasi  apakah  proses 

pembelajaran yang diterapkan dapat meningkatkan kemampuan bercerita siswa. 

Hasil analisis data yang dilaksanakan dalam tahap ini dipergunakan sebagai acuan 

untuk merencanakan siklus berikutnya. 

2. Siklus II

Apabila penelitian belum menunjukkan keberhasilan, maka perlu dilanjutkan 

pada siklus II. Pada  akhir siklus I telah direfleksi oleh peneliti  untuk mengkaji 

proses pembelajaran yang dilakukan guru sebagai acuan.

a) Perencanaan Tindakan (planning)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II. Setiap 

siklus  terdiri  dari  3  kali  pertemuan.  Siklus  I  dilaksanakan pada  tanggal  08-10 

September 2025, sedangkan siklus II dilaksanakan pada tanggal 11-13 September 

2025. Adapun tahapannya sebagai berikut: 

1. Siklus I 

Siklus 1 dalam penelitian ini dilaksanakan tiga kali pertemuan. Tindakan 

dilaksanakan pada tanggal 08 -10 September  2025 dengan alokasi waktu 2x45 

menit  sesuai dengan modul ajar Kurikulum Merdeka. Adapun tahapan siklus I 

sebagai berikut:

a. Perencanaan Tindakan

Pada  tahap  perencanaan  tindakan  ini,  peneliti  melakukan  beberapa  hal, 

yaitu:

1) Mempersipkan  materi  ajar  dari  pembelajaran  Bahasa  Indonesia  yang  akan 

digunakan dalam penelitian yaitu materi Cerita Fabel.

2) Membuat  modul  ajar  Bahasa  Indonesia  dengan  menggunakan  metode 

Storytelling.

3) Menyiapkan  lembar  observasi  keterlaksanaan  pembelajaran  metode 

storytelling dan lembar tes kemampuan bercerita.
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4) Menyiapakan media wayang digital dalam menerapkan metode storytelling.

b. Pelaksanaan Tindakan

Tahap  pelaksanaan  tindakan  ini  peneliti  menerapkan  tindakan-tindakan 

yang telah direncanakan untuk meningkatkan kemampuan bercerita. Pembelajaran 

diikuti oleh siswa kelas IV SD Negeri  39 Tamalalang berjumlah 30 siswa yang 

terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Pada siklus I ini terdiri atas 

tiga kali pertemuan dimana pembelajaran dilaksanakan pada pertemuan ke 1-3, dan 

tes kemampuan membaca pemahaman dilaksanakan pada pertemuan ke 3. Berikut 

penjelasan pelaksanaan tindakan siklus I pada masing-masing pertemuan:

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Tindakan Siklus I

No Hari, Tanggal, 

dan Waktu

Pertemuan Materi Instrumen

1 Senin, 08 

September 2025

Pertemuan 1 Materi cerita fabel 

dengan judul 

bacaan 

“Perselisihan di 

hutan rimba”

1. Modul Ajar

2. Lembar 

observasi 

keterlaksanaan 

pembelajaran 

2 Selasa, 09 

September 2025

Pertemuan 2 Materi cerita fabel 

dengan judul 

bacaan “balapan 

tak biasa”

1. Modul Ajar

2. Lembar 

observasi 

keterlaksanaan 

pembelajaran
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3 Rabu, 10 

September  

2025

Pertemuan 3 Materi  cerita  fabel 

dengan  judul 

bacaan  “Burung 

yang iri hati”.

1. Modul Ajar

2. Lembar 

observasi 

keterlaksanaan 

pembelajaran

3. lembar  tes 

kemampuan 

bercerita.

Sumber : Data Hasil Penelitian 2025

Pembelajaran  setiap  pertemuan  dilaksanakan  sesuai  dengan  langkah-

langkah yang telah di rencanakan dalam perangkat pembelajaran. Berikut gambaran 

tindakan siklus I:

1) Pertemuan pertama (Senin, 09 September 2025)

Pertemuan pertama sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran , peneliti 

memperkenalkan diri kepada siswa. Pada pertemuan ini dilaksanakan pembelajaran 

dengan  menggunakan  metode  storytelling berbantuan  media  wayang  digital 

dengan  judul  bacaan  cerita  fabel “Perselisihan  di  hutan  rimba”.  Pelaksanaan 

pembelajaran ini terdiri dari 3 kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. Dalam  Kegiatan Pendahuluan Guru mengucapkan salam, 

menyapa,  menanyakan  kabar,  dan  mengkondisikan  peserta  didik  pada  situasi 

belajar yang menyenangkan, Guru mengajak peserta didik berdoa bersama sesuai 

agama dan kepercayaan masing-masing, Guru memeriksa kehadiran peserta didik, 
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Guru memberikan ice breaking yang dapat memotivasi peserta didik untuk belajar, 

Guru meminta peserta didik untuk melakukan kebersihan lingkungan sekitar dan 

meminta peserta didik untuk memeriksa kerapian diri. Kemudian Guru menjelaskan 

materi  yang   akan  diajarkan  kepada  peserta  didik,  dan  menyampaikan  tujuan 

pembelajaran.

Pada Kegiatan Inti Guru menjelaskan apa itu cerita fabel, ciri-ciri cerita fabel, 

dan  unsur-unsur  cerita  fabel  dan  mengarahkan  peserta  didik  untuk  menulis 

pengertian cerita fabel, ciri-ciri cerita fabel, dan unsur-unsur cerita fabel, kemudian 

Guru menjelaskan cara bercerita  dengan metode  storytelling berbantuan media 

wayang digital, Guru menampilkan sebuah cerita fabel dengan berbantuan media 

wayang digital, Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok. Dan Peserta didik 

duduk berdasarkan kelompok yang telah di tetapkan.,  kemudian  Guru  memilih 

judul  cerita  Fabel yaitu  “Perselisihan  di  hutan  rimba”,  Guru  merangkai  dan 

menjelaskan cerita sesuai dengan alur cerita fabel termasuk tokoh, konflik dan 

penyelesaian cerita. Dan membagikan teks dialog cerita fabel ke setiap kelompok. 

Setiap  siswa  memahami  tokoh  yang  akan  di  perankannya.  Selanjutnya  Setiap 

kelompok naik di depan kelas untuk menceritakan kembali. Siswa dalam kegiatan 

bercerita  menggunakan  media  wayang  digital.  Siswa bercerita  dengan  judul 

“Perselisihan di hutan rimba” dengan mengatur suara dan intonasi sesuai dengan 

alur cerita. dengan menggunakan metode storytelling dalam  menyampaikan cerita. 

Setelah kegiatan bercerita siswa menutup cerita dengan pesan moral dalam cerita 

yang telah di  sampaikan dengan menggunakan media  wayang digital,  langkah 

selanjutnya Guru memberi apresiasi dan saran perbaikan.
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Kegiatan  Penutup yaitu  Guru  dan  peserta  didik  melakukan  refleksi  atas 

pembelajaran  yang  telah  berlangsung,  Guru  dan  peserta  didik  menyimpulkan 

pembelajaran hari ini, Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa yang dipimpin 

oleh  ketua  kelas,  dan  Guru  mengucapkan salam kepada  peserta  didik  sebagai 

penutup dari pembelajaran.

2) Pertemuan kedua (Selasa, 09 September 2025)

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan 2 dilanjutkan sesuai dengan Modul 

Ajar dan materi ajar. Pembelajaran yang dilakukan dengan alokasi waktu 2x45 

menit.  Pada  kegiatan  pendahuluan,  guru  memulai  pembelajaran  dengan 

mengucapkan salam, menyapa, menanyakan kabar, dan mengkondisikan peserta 

didik pada situasi belajar yang menyenangkan. Setelah itu, guru mengajak peserta 

didik berdoa bersama sesuai agama dan kepercayaan masing-masing, kemudian 

memeriksa kehadiran peserta didik, memberikan  ice breaking,  meminta peserta 

didik untuk melakukan kebersihan lingkungan sekitar dan meminta peserta didik 

untuk memeriksa kerapian diri,  guru menjelaskan materi  yang  akan diajarkan 

kepada peserta didik, dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

Selanjutnya  pada  Kegiatan  Inti guru  mengarahkan  Peserta  didik  duduk 

berdasarkan kelompok yang telah di tetapkan.,  Guru  memilih judul cerita  Fabel 

yaitu “Balapan tak biasa”, Guru menjelaskan inti sari dalam cerita fabel tersebut. 

Setiap kelompok membuat dialog berdasarkan media wayang digital yang telah 

ditampilkan. kemudian merangkai dan menjelaskan cerita sesuai dengan alur cerita 

fabel termasuk tokoh, konflik dan penyelesaian cerita. Peserta didik memahami 
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan melalui dua 

siklus, dapat disimpulkan bahwa metode  storytelling  berbantuan media wayang 

digital  dapat  meningkatkan  kemampuan  bercerita  siswa  kelas  IV  SDN  39 

Tamalalang. Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan hasil observasi, penilaian 

kemampuan bercerita, serta perilaku siswa selama proses pembelajaran.

Sebelum  diterapkannya  metode  ini,  sebagian  besar  siswa  belum  mampu 

bercerita dengan baik. Mereka cenderung terbata-bata, kurang tepat dalam memilih 

kata, berbicara dengan intonasi datar, dan belum mampu menyusun cerita secara 

logis.  Setelah diterapkan metode  storytelling berbantuan media wayang digital, 

kemampuan  bercerita  siswa  meningkat  secara  signifikan.  Siswa  menjadi  lebih 

lancar berbicara, mampu menggunakan pilihan kata yang sesuai, menyesuaikan 

intonasi, serta menyampaikan cerita dengan urutan peristiwa yang logis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I, kemampuan bercerita siswa 

berada pada kategori cukup dengan persentase ketercapaian 57%, sedangkan pada 

siklus  II  meningkat  menjadi  82% dengan kategori  baik.  Hal  ini  membuktikan 

bahwa  metode  storytelling berbantuan  media  wayang  digital  efektif  dalam 

meningkatkan kemampuan bercerita siswa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode 

storytelling berbantuan media wayang digital, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

diterapkan  dalam  pembelajaran  berikutnya,  sehingga  dapat  mendukung 

peningkatan kualitas pembelajaran di kelas.

2. Bagi  guru,  diharapkan  mampu  lebih  mengoptimalkan  penggunaan  metode 

pembelajaran  yang  tepat  untuk  meningkatkan  kemampuan  bercerita siswa. 

Dengan penerapan yang berkesinambungan.

3. Bagi siswa, pemahaman yang telah dicapai hendaknya dipertahankan dan terus 

ditingkatkan, sekaligus mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penerapan metode 

storytelling dengan  cara  yang  lebih  kreatif  dan  menarik,  sehingga  hasil 

penelitian  yang  diperoleh  dapat  lebih  maksimal  serta  mampu  memberikan 

peningkatan yang lebih signifikan terhadap hasil belajar siswa.
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